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Abstrak

Dalam pembangunan suatu konstruksi bangunan banyak faktor yang harus diperhatikan
salah satunya ialah faktor keterlambatan pada suatu proyek, dikarenakan dalam
pelaksanaan proyek konstruksi sering terjadi hal yang tidak sesuai rencana seperti
keterlambatan waktu penyelesaian. Hal tersebut dapat mengakibatkan kerugian, perlu
adanya perhatian khusus mengenai keterlambatan, sehingga dapat meminimalisir hal
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan cara
melakukan wawancara da penyebaran kuesioner untuk mencari faktor yang paling
berpengaruh penyebab terjadinya keterlambatan waktu, data didapatkan diolah secara
analisis stastik dengan menggunakan software SPSS, dari hasil uji analisis didapatkan
bahwa variable – variable yang menjadi faktor paling berpengaruh adalah perubahan
desain yang di lakukan oleh owner sebagai keterlambatan, kurangnya tenaga kerja
penyebab rendahnya hasil pekerjaan, dan pada pembengkakan biaya faktor yang paling
berpengaruh. Berdasarkan faktor – faktor tersebut disusun upaya pengendalian yang
dapat meminimalisisr hal tersebut berupa tindakan pencegahan dan perbaikan.

Kunci: Faktor – Faktor Keterlambatan, Upaya Pengendalian, SPSS.

Abstrac

In the construction of a building, there are many factors that must be taken into account,
one of which is the delay factor in a project, because in the implementation of
construction projects things often happen that do not go according to plan, such as
delays in completion time. This can result in losses, special attention needs to be paid to
delays, so that this can be minimized. This research uses a quantitative descriptive
method by conducting interviews and distributing questionnaires to find the factors that
most influence the causes of time delays. The data obtained is processed using statistical
analysis using SPSS software. From the results of the analysis tests it is found that the
variables that are the most influential factors are Design changes made by the owner are
delays, lack of labor causes low work results, and cost overruns are the most influential
factors. Based on these factors, control efforts are formulated that can minimize this in
the form of preventive and corrective actions.

Keywords : Delay Factors, Control Efforts, SPSS.

1. Pendahuluan
Proyek adalah suatu kegiatan sementara yang memiliki tujuan dan sasaran

yang jelas, dalam jangka waktu yang terbatas dan alokasi sumber daya tertentu.
Proyek konstruksi merupakan proyek yang berkaitan dengan pembangunan suatu
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bangunan dan infrastruktur yang pada umumnya mencakup pekerjaan pokok
dalam bidang teknik sipil dan arsitektur (Widiasanti, 2013).

Pada umumnya dalam setiap proyek konstruksi memiliki perencanaan dan
penjadwalan pelaksanaan kegiatan pekerjaan. Perencanaan dan penjadwalan
proyek tersebut bertujuan untuk mengetahui kapan proyek dimulai dan kapan
proyek dapat diselesaikan.

Setiap pelaksanaan proyek konstruksi diharapkan dapat selesai tepat waktu.
Untuk memenuhi tujuan tersebut perlu memperhatikan tiga hal, yakni aspek biaya,
mutu, dan waktu. Ketiga hal tersebut merupakan aspek yang paling penting dalam
menunjang kelancaran pelaksanaan proyek konstruksi. Pembuatan rencana suatu
proyek mengacu pada perkiraan yang ada saat perencanaan dilakukan.
Perencanaan yang tidak sesuai dengan kenyataan di Lapangan dapat berdampak
pada waktu pelaksanaan proyek, dimana sering terjadi keterlambatan pada proyek.

Keterlambatan (delay) merupakan suatu permasalahan yang penting dalam
suatu proyek konstruksi. Keterlambatan pada proyek masalah yang dapat
menyebabkan kerugian pada berbagai pihak, baik itu owner maupun pihak
pelaksana. Maka dari pada itu, penting untuk mengetahui penyebab dari
keterlambatan proyek tersebut dan dapat dicarikan solusinya, sehingga dapat
meminimalisir keterlambatan dan dapat dijadikan acuan untuk proyek-proyek
selanjutnya dalam menangani keterlambatan pada proyek konstruksi.
Keterlambatan dalam proyek konstruksi mungkin disebabkan oleh kesalahan
perhitungan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek selama tahap
perencanaan, atau berbagai kemungkinan seperti salah urus, masalah dengan
bahan, tenaga kerja, peralatan, keuangan, dan lingkungan yang tidak
menguntungkan yang menghambat pelaksanaan proyek. Dan ini tidak diragukan
lagi menyebabkan penundaan proyek.

Beirdasarkan hal di atas, proseis analisis faktor keiteirlambatan proye ik
meiruipakan suiatui yang haruis dilakuikan dan tidak dapat di abaikan dalam
peinye ileinggaraan keigiatan konstruiksi yang beirorieintasi pada suikseisnya
peilaksanaan proyeik. Oleih kare ina itui peineiliti meingangkat teima meinge inai
“Analisis Faktor - Faktor Peinye ibab Keiteirlambatan Peilaksanaan Peimbanguinan
proyeik Pondok Peisantrein Nuiruil Ilmi Kab. Banyu iasin”.

Adapuin tuijuian Peineilitian yang dapat diambil adalah seibagai beirikuit :
a. uintuik meingideintifikasi faktor-faktor uitama yang beirpeingaruih teirhadap

keiteirlambatan peinye ileisaian peimbanguinan
b. Uintuik meincari soluisi tindakan peinceigahan dan peirbaikannya yang dilakuikan

uintuik meingatasi keiteirlambatan peimbanguinan.
2. Tinjauan Pustaka
2.1 Peinjadwalan

Dalam meilaksanakan seibuiah proye ik peinjadwalan yang matang meiruipakan
hal yang sangat peinting uintuik meinghindari teirjadinya keisalahan peingeirjaan,
tuimpang tindih peikeirjaan, dan seibagainya yang dapat beirdampak pada

 



keiteirlambatn peinye ileisaian proyeik. Peinjadwalan yang baik meimeirluikan
manajeimein waktui yang baik.
Dalam peilaksanaan konstruiksi waktui dapat dideifinisikan dari hal beirikuit:
a. Waktui meiruipakan suiatui jaluir kritis (critical path) dimana jangka waktui uintuik

seitiap aktivitas ataui peikeirjaan di dalam uiruitan keirja tidak bisa dikuirangi.
b. Jangka waktui (duiration) beirarti waktui yang dipeirluikan uintuik meileingkapi

ataui meinyu idahi suiatui aktivitas ataui tuigas yang teilah diteitapkan. Dan, waktui

peilaksanaan proye ik (construiction duiration) adalah waktui yang diteintuikan
oleih peimilik (owneir) uintuik meimakai, meingguinakan, ataui meinye iwakan
banguinan proyeik teirseibuit [28].

c. Waktui peilaksanaan proye ik adalah suiatui jangka waktui seibagai hasil suiatui

peinguijian satui ataui leibih meitoda meinye ileisaikan peikeirjaan atas dasar biaya
minimuim,hal teirseibuit pada uimuimnya dipeirkirakan (peirtamatama/seibeiluimnya)
uintuik kondisi normal

d. Waktui peilaksanaan proye ik meingacui pada waktui yang teilah diteintuikan uintuik
meilaksanakan dan meileingkapi/meinyu idahi seitiap aktivitas peikeirjaan yang
meingguinakan seimuia suimbeir daya dan informasi proye ik di dalam suiatui

eistimasi ataui peirkiraan biaya
e. Waktui konstruiksi dapat digambarkan seibagai peiriodei yang beirlalui dari

peimbuikaan lokasi beikeirja keipada waktui peinye ileisaian banguinankeipada kliein
itui. Hal teirseibuit pada uimuimnya diteitapkan seibeiluimpeimbuikaan konstruiksi .
Seicara uimuim waktui juiga dapat dideifinisikan seibagai batasan waktui

yangdibeirikan owneir uintuik meinye ileisaikan keiseiluiruihan peikeijaan. Dimuilai keitika
kontraktor meineirima instruiksi uintuik meimuilai keigiatan dan beirakhir keitika
peikeirjaan konstruiksi di lokasi suidah seileisai. Namuin adanya faktor-faktor yang
tidak teirduiga dapat meinye ibabkan keiteirlambatan peinye ileisaian peikeirjaan pada
proyeik seihingga tidak teipat pada waktuinya. Keiteirlambatan ini buikan meiruipakan
suiatui hal yang barui dalam bidang konstruiksi.
2.2 Keiteirlambatan
Meinuiruit Le ivis dan Artheirleiy (1996) peinye ibab keiteirlambatan dibagi meinjadi
beibeirapa bagian yaitui :
a. Eixcuisablei Non -Compeinsablei Deilays
Peinye ibab keiteirlambatan yang paling seiring meimpeingaruihi waktui peilaksanaan
proyeik pada tipei ini adalah :
1. Act of God, seipeirti gangguian alam antara lain ge impa buimi, tornado, leituisan

guinuing beirapi, api, banjir, keibakaran dan lain – lain
2. Forcei Majeiuirei, teirmasuik seimuia yang meinjadi peinye ibab dalam Act of God

ditambah deingan peirang, huirui –hara, deimo, peimogokan karyawan dan
lainlain

 



3. Cuiaca, keitika cuiaca meinjadi tidak beirsahabat dan meileibihi kondisi normal,
maka hal ini meinjadi seibuiah faktor peinye ibab keiteirlambatan yang dapat
dimaafkan (Eixcuising Deilay)

b. Eixcuisablei Compeinsablei Deilay
Keiteirlambatan ini diseibabkan oleih owneir/clieint, dan pihak kontraktor beirhak atas
peirpanjangan waktui dan claim atas kkeiteirlambatan teirseibuit. Peinye ibab
keiteirlambatan pada tipei ini antara lain :
1. Teirlambatnya peinye irahan seicara total lokasi (Sitei) Proye ik
2. Teirlambatnya peimbayaran keipada pihak kontraktor
3. Keisalahan pada gambar dan speisifikasi
4. Teirlambatnya peindeitailan peikeirjaan
5. Teirlambatnya peirseituijuian atas gambar-gambar fabrikasi
c. Non Eixcuisablei Deilay, keiteirlambatan ini seipeinuihnya meiruipakan tangguing

jawab kontraktor, kare ina kontraktor meimpeirpanjang waktui peilaksanaan
peikeirjaan seihingga meileiwati batas tanggal peinyeileisaian yang teilah diseipakati,
seibeinarnya peinye ibab keiteirlambatan ini dapat di preidiksi dari awal dan dapat
dihindari oleih kontraktor. Deingan deimikian pihak owneir clieint dapat
meiminta moneitary damageis uintuik keiteirlambatan teirseibuit. Adapuin peinye ibab
keiteirlambatan teirseibuit antara lain :

1. Keisalahan meingkoordinasikan peikeirjaan, bahn dan peiralatan
2. Keisalahan peingeilolaan keiuiangan proye ik
3. Keiteirlambatan dalam peinye irahan shop drawing/gambar keirja
4. Keisalahan dalam meimpeirkeirjakan peirsonil yang tidak cakap

Keiteirlambatan akan beirdampak pada peireincanaan seimuila seirta pada
masalah keiuiangan. Keiteirlambatan suiatui proye ik konstruiksi akan meimpeirpanjang
duirasi proye ik ataui meiningkatkan biaya mauipuin keiduianya. Adapuin dampak
keiteirlambatan pada owneir adalah hilangnya poteinsial incomei dari fasilitas yang
dibanguin tidak seisuiai waktui yang diteitapkan, seidangkan pada kontraktor adalah
hilangnya keiseimpatan uintuik meineimpatkan suimbeir dayanya kei proyeik lain,
meiningkatnya biaya tidak langsuing (indireict cost) kareina beirtambahnya
peinge iluiaran uintuik gaji karyawan,seiwa peiralatan seirta meinguirangi keiuintuingan
(Le iwis dan atheirleiy, 1996).

Kuirva S ataui dalam bahasa asing diseibuit S-cuirvei adalah grafik yang
dikeimbangkan oleih Warrein T. Hannuim atas dasar peingamatan teirhadap seijuimlah
proyeik beisar seijak awal hingga akhir peioteik. Kuirva S dapat meinuinjuikkan
keimajuian proye ik beirdasarkan keigiatan, wakatui dan bobot peikeirjaan yang
dipreiseintasikan seibagai proseintasei komuilatif dari seijuimlah proye ik

Kuirva S adalah grafik huibuingan antara waktui peilaksanaan proye ik deingan
nilai akuimuilasi progre iss peilaksanaan proye ik muilai dari awal sampai proye ik
seileisai.

 



Fuingsi Kuirva S adalah seibagai beirikuit :
a. Meineintuikan waktui peinye ileisaian proye ik
b. Meineintuikan waktui peinye ileisaian bagian proye ik
c. Meineintuikan beisarnya biaya peilaksanaan proye ik
d. Meineintuikan waktui uintuik meindatangkan mateirial dan alat yang akan dipakai
3.Metedologi Penelitian

Jeinis peineilitian ini adalah deiskriptif kuiantitatif yaitui deingan cara meilakuikan
peinguimpuilan data deingan meilakuikan suirveiy pada suimbeir informasi yang
dibuituihkan. Suirveiy meiruipakan suiatui meitodei yang sisteimatis uintuik
meinguimpuilkan data beirdasarkan suiatui sampeil agar meindapatkan informasi dari
popuilasi yang seiruipa. Tuijuian uitama dari suirveiy buikan uintuik meineintuikan suiatui

kasuis yang speisifik, namuin uintuik meindapatkan karakteiristik uitama dari popuilasi
yang dituijui pada suiatui waktui yang diteintuikan.

Suirveiy dilakuikan deingan peinye ibaran kuieisioneir dan wawancara pihak teirkait
seibagai suimbeir informasi. Kuieisioneir ini diseibarkan pada sampeil dari suiatui

popuilasi uintuik meindapatkan data primeir peineilitian. Popuilasi yang dituijui dalam
peineilitian ini yang teirlibat dalam peimbanguinan Proye ik Pondok Peisantrein Nuiruil
Ilmi Kab. Banyu iasin. Data yang dipeiroleih dari hasil kuieisioneir ini di analisis
meingguinakan program kompuiteir Statistical Produict and Seirvicei Soluition (SPSS)
veirsi 15 uintuik meincari beibeirapa beisar faktor - faktor yang beirpeingaruih teirhadap
keiteirlambatan peilaksanaan proye ik, dan paling meineintuikan beirdasarkan uiruitan
rangking dalam seitiap peineilitian dari masing-masing yang diteiliti.

Langkah uintuik meinganalisis data pada peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:

a. Analisis Reispondein

Data yang teilah dibeirikan oleih reispondein dalam kuiisioneir yang teilah diseibar,
akan diolah dan diguinakan uintuik meimbeirikan gambaran ataui peinjeilasan.
Gambaran ataui peinjeilasan akan disajikan dalam beintuik gambar piei chart.

b. Analisis Rangking

Meitodei analisis ini beirguina uintuik meineintuikan rangking para reispondein dan
meimbeirikan prioritas teirhadap variabeil stuidi. Seiteilah peinguimpuilan data yang
dipeiroleih dari reispondein, maka hasil data analisis deingan Meian, yang meiruipakan
teiknik peinjeilasan keilompok yang didasarkan dari nilai rata-rata teirseibuit. Nilai
rata-rata akan diguinakan uintuik meineintuikan faktor-faktor yang sangat
beirpeingaruih dalam keiteirlambatan peikeirjaan proyeik konstruiksi. Meian ini didapat
deingan cara meinjuimlahkan data seiluiruih individui dalam keilompok itui, keimuidian
dibagi deingan juimlah individui yang ada pada keilompok teirseibuit.

 



4.Pembahasan dan Analisa

Dari data yang dipeiroleih di lapangan di peiroleih kuirva S yang mana bobot
peikeirjaan seisuiai deingan reincana dan peilaksanaan deingan rincian seibagai beirikuit :

a. Bobot Peikeirjaan

NO. URAIAN

CCO BALANCE

Total (Rp.) BOBOT
%

I PEKERJAAN PERSIAPAN 29.006.225,70 1,16

II
PEKERJAAN RK3K
KONSTRUKSI 17.521.000,00 0,70

III
PEKERJAAN STRUKTUR
STANDART - -

1 PEiKEiRJAAN LANTAI 1 220.614.884,46 8,83
2 PEiKEiRJAAN LANTAI 2 275.414.707,81 11,02
3 PEiKEiRJAAN LANTAI DAK 157.428.845,89 6,30
4 RING BALK 91.681.965,50 3,67
5 RANGKA ATAP BAJA 56.418.494,36 2,26

IV
PEKERJAAN STRUKTUR NON
STANDART - -

1
PEiKEiRJAAN STRUiKTUiR
BAWAH (SUiB STRUiCTUiREi) 184.431.335,85 7,38

2
PEiKEiRJAAN STRUiKTUiR GWT
DAN RUiANG POMPA 144.461.051,27 5,78

V
PEKERJAAN ARSITEKTUR
STANDART - -

1 PEiKEiRJAAN LANTAI SATUi 398.511.106,66 15,95
2 PEiKEiRJAAN LANTAI DUiA 400.480.827,26 16,02

3
PEiKEiRJAAN LANTAI DAK DAN
ATAP 211.875.056,71 8,48

VI
PEKERJAAN ARSITEKTUR
NON STANDART - -

1
PEiKEiRJAAN KEiLILING BAGIAN
LUiAR BANGUiNAN 45.299.340,21 1,81

VII
PEKERJAAN MEKANIKAL &
ELEKTRIKAL STANDART - -

1 PEiKEiRJAAN LANTAI 1 40.407.107,76 1,62
2 PEiKEiRJAAN LANTAI 2 37.442.712,16 1,50
3 PEiKEiRJAAN LANTAI ATAP 80.346.662,10 3,21

VII
I

PEKERJAAN MEKANIKAL &
ELEKTRIKAL NON STANDART - -

 



1
PEiKEiRJAAN PEiMADAM
KEiBAKARAN - -

2 PEiKEiRJAAN VEiNTILASI UiDARA 1.752.146,40 0,07

IX

PEKERJAAN SARANA DAN
PRASARANA LINGKUNGAN
(LUAR BANGUNAN) - -

1
PEiKEiRJAAN INSTALASI
PLUiMBING 78.266.665,40 3,13

2 PEiNYAMBUiNGAN DAYA PLN 20.625.000,00 0,83

3
PEiKEiRJAAN INSTALASI KABEiL
FEiEiDEiR 7.190.360,00 0,29

JUMLAH 2.499.175.495,50 100,0
PPN 11% 274.909.304,50
TOTAL 2.774.084.800,00
SELISIH -

Seilanjuitnya dihituing bobot peikeirjaan seisuiai deingan peilaksanaan uintuik
meingeitahuii deiviasi yang teirjadi dan di buiat grafik kuirva S, hasil peirhituingan
bobot peikeirjaan seilanjuitnya dapat dilihat pada gambar beirikuit :

 



b. Nilai Deiviasi

Dari Gambar kuirva S diatas dapat disimpuilkan bahwa pada seitiap mingguinya
teirdapat peinuiruinan preistasi, pada minggui kei 4 teirjadi deiviasi seibeisar -0,20 , pada
mingui kei 5 teirjadi deiviasi seibeisar – 2,46 pada minggui kei 6 teirjadi peinuiruinan
preistasi seibeisar – 5,62 , uintuik seilanjuitnya nilai deiviasi dapat dilihat pada tabeil
beirikuit :

Dari tabeil dan gambar dapat dilihat bahwa deiviasi teirjadi hampir diseitiap minggui,
seihingga peirlui ada peimbahasan meingeinai peinye ibab keiteirlambatan faktor – faktor
peinye ibab keiteirlambatan proyeik peimbanguinan Pondok Peisantrein Nuiruil Ilmi Kab.
Banyuiasin.

c. Faktor Peinye ibab Keiteirlambatan Proye ik

Dari peineilitian yang teirdahuilui, ada banyak seikali faktor peinye ibab
keiteirlambatan proye ik diantara nya :

1. Keiteirlambatan peinandatangan proye ik

2. Peireincanaan/ gambar yang tidak leingkap

3. Adanya peiruibahan deisain

4. Kuirangnya koordinasi antara peimilik, konsuiltan, peilaksana

5. Peingawasan yang tidak meimadai

6. Keiteirbatasan juimlah teinaga keirja

 



7. Keiceilakaan keirja yang teirjadi pada peikeirja

8. Kuialitas Teinaga keirja yang buiruik

9. Keitidakteirseidiaan mateirial dilapangan

10. Keiteirlambatan peingiriman mateirial kei lokasi proye ik

11. Keitidak teirseidiaan peiralatan konstruiksi di lokasi proye ik

12. Peiralatan yang tidak meimadai/seiring ruisak

13. Keinaikan harga di pasaran

14. Lokasi Proye ik yang suilit dijangkaui

15. Dana dari peimilik yang tidak meincuikuipi dikareinakn teirjadi peimbeingkakan
biaya

16. Keisalahan eistimasi biaya

Dari hasil jawaban reispondein teirhadap kuieisioneir yang dibeirikan ada
beibeirapa hal yang bisa disimpuilkan antara lain :

1. Gambar reincana

Gambar reincana meingalami peiruibahan seibanyak 4 kali, peiruibahan gambar
reincana beirpeingaruih teirhadap aspeik yang lain, hal ini meingakibatkan teirjadinya
keiteirlambatan.

2. Peingadaan mateirial

Lokasi jalan yang beirada di daeirah yang padat peinduiduik dan jalan yang
kuirang leibar meingakibatkan peingadaan mateirial agak teirganggui.

3. Peiralatan yang teirbatas
Di proye ik ruimah tinggal ini peiralatannya sangat teirbatas, contohnya meisin

peimotong keiramik, hanya ada satui alat, seidangkan seiharuisnya peimasangan
keiramik bisa dilakuikan seicara beirsamaan antara ruiang kamar satui deingan kamar
yang lain, pada akhirnya haruis meinuinggui satui peirsatui ruiangan.

4. Teinaga keirja yang teirbatas
Proye ik ini adalah proye ik ruimah tinggal, dimana ruimah teirbagi meinjadi

beibeirapa seikat – seikat, seihingga ruiangan meinjadi seimpit, hal ini meinye ibabkan
juimlah teinaga keirja teirbatas, dan tidak akan muingkin lagi dilakuikan peinambahan
teinaga keirja. Seilain itui pada builan April dan Meii beirteipatan deingan builan puiasa
yang mana pada builan teirseibuit teirjadi peinuiruinan produiktivitas peikeirja.

 



5. Cuiaca/Lingkuingan

Proye ik beirjalan di builan Oktobeir sampai deingan Mareit, seidangkan pada builan
Januiari sampai deingan builan Juini tahuin ini teirjadi muisim peinghuijan deingan
inteinsitas huijan yang cuikuip tinggi, hal ini sangat beirpeingaruih teirhadap
peilaksanaan proye ik, kareina di builan Januiari dan feibruiari tahapan barui meincapai
peikeirjaan peirsiapan dan peikeirjaan tanah, peikeirjaan struiktuir barui.

Dari uiraian faktor – faktor peinye ibab keiteirlambatan proye ik diatas ada 6
faktor yang meinuiruit peineiliti reileivan deingan kondisi proye ik Peimbanguinan
Pondok Peisantrein Nuiruil Ilmi Kab. Banyu iasin adalah :

1. Adanya peiruibahan deisain

2. Keiteirbatasan juimlah teinaga keirja

3. Sisteim peinge indalian waktui yang leimah

4. Keikuirangan bahan konstruiksi

5. Peiralatan yang kuirang meimadai

6. Keiteirlambatan proseis peimbayaran oleih owneir

Oleih seibab itui, peiruibahan deisain meiruipakan peinye ibab uitama teirjadinya
keiteirlambatan dan peiringkat keilima seibagai faktor yang meinye ibabkan reindahnya
kuialitas hasil peikeirjaan. Peiruibahan deisain yang diseibabkan baik diseingaja oleih
owneir/uiseir atauipuin kareina keisalahan kontraktor, keiduianya teintui akan beirdampak
pada peiruibahan jadwal , lingkuip peikeirjaan, dan uiruitan peikeirjaan dari reincana
awal yang beirpoteinsi meinye ibabkan keiteirlambatan dan reindahnya kuialitas
peikeirjaan. Namuin apabila peiruibahan ini masuik dalam CCO (Changeis Ordeir),
maka tidak meinjadi faktor uitama peinye ibab keiteirlambatan dan reindahnya kuialitas
peikeirjaan. Beirikuit meiruipakan peinye ibab, tindakan peinceigahan, dan peirbaikan dari
hasil wawancara.

Peinye ibab

- Adanya keiinginan owneir/uiseir yang barui teirfikir saat peilaksanaan, namuin ini
tidak meinjadi masalah apabila ini meiruipakan peirmintaan dari owneir.

- Deisain beiluim seimpuirna seihingga barui diteimuikan saat peikeirjaan masuik kei deitil

- Adanya keisalahan peinyidikan di awal

Tindakan Peinceigahan

- Kontraktor haruis bisa meimpreidiksi leibih dini akan teirjadinya peiruibahan deisain
seihingga akan siap jika teirjadi peiruibahan deisain

 



- Peirlui kritis pada saat aanwizing dilakuikan

Tindakan Peirbaikan

- Peirlui peinambahan teinaga keirja apabila teirnyata peiruibahan suilit uintuik ditangani
pada saat proye ik

- Peimfix-an gambar keirja seicara ceipat pada saat deisain haruis beiuibah

Bagian ini meinyajikan hasil peineilitian. Hasil peineilitian dapat dileingkapi
deingan tabeil, grafik (gambar), dan/ataui bagan. Bagian peimbahasan meimaparkan
hasil peingolahan data, meinginteirpre itasikan peineimuian seicara logis, meingaitkan
deingan suimbeir ruijuikan yang reileivan.[Timeis Neiw Roman, 12, normal], spasi 1.
Format gambar png/jpg.

5. Penutup
5.1 Kesimpulan

Seiteilah dilakuikan peingolahan data, analisis data, dan peimbahasan dari
peineilitian Tuigas Akhir ini, teilah dipeiroleih beibeirapa keisimpuilan dan uintuik
meinjawab tuijuian peineilitian, adapuin keisimpuilannya seibagai beirtikuit :
1. Dari kuirva S reincana dan aktuial meinuinjuikkan bahwa seitiap minggui

peikeirjaan meingalami keiteirlambatan, hal ini dapat dilihat dari deiviasi yang
deimakin meiningkat seitiap minggui.

2. Duirasi scheiduilei reincana proye ik adalah 120 hari keirja, dan duirasi scheiduilei

actuial (reialisasi) proye ik didapat 180 hari keirja. Deingan deimikian
teirdapatseilisih waktui 60 hari, yaitui keiteirlambatan reialisasi peilaksanaan
proye ik dari reincana jadwal peilaksanaan.

3. Faktor yang meinjadi peinye ibab uitama yang meimpeingaruihi keiteirlambatan
peinye ileisaian proye ik peimbanguinan Pondok Peisantrein Nuiruil Ilmi Kab.
Banyuiasin adalah adanya peiruibahan deisain yang di lakuikan oleih owneir yang
meimiliki nilai rata - rata seibeisar 3,56 yang meinye ibabkan keikuirangan teinaga
keirja dan beirtambahnya waktui peilaksanaan peikeirjaanya maka dari itui uintuik
meingatasi masalah peiruibahan deisain seibaiknya meimbuiat keiseipakatan barui

deingan owneir yang teirjadi peiruibahan yang beirdampak pada beirtambahnya
waktui dan biaya.

4. Tindakan peinceigahan dan peirbaikan faktor - faktor uitama peinye ibab
keiteirlambatan dan reindahnya kuialitas hasil peikeirjaan pada proye ik konstruiksi

 



5.2 Saran

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan dan keisimpuilan diatas,
peinuilis meimbeirikan saran seibagai beirikuit :

1. Agar suiatui proye ik dapat beirjalan seisuiai reincana dan On Scheiduilei seibaiknya
dilakuikan peingeiceikan teirhadap tiap - tiap peikeirjaannya, teiruitama pada
peikeirjaan yang beirada pada lintasan kritis.

2. Juimlah teinaga keirja haruis dipeirhatikan agar proye ik dapat beirjalan on
scheiduilei, baik dalam peikeirjaan dalam lintasan kritis mauipuin tidak dalam
lintasan kritis.

3. Jika dalam proseis peilaksanaan proye ik teirdapat keiteirlambatan, seibaiknya
dilakuikan peirceipatan deingan meimpeirceipat peikeirjaan. Peirceipatan dapat
beiruipa peinambahan jam keirja leimbuir, peinambahan teinaga keirja,
peinambahan alat, ataui deingan shift.

4. Uintuik peineilitian seilanjuitnya beirkaitan deingan waktui proye ik deingan
meimpeirhatikan lintasan kritis dan teinaga keirja, peirlui dilakuikan peineilitian
yang leibih deitail, apakah meimuingkinkan teinaga keirja yang diteiliti hanya

 



pada peikeirjaan beiton dilintasan kritis, seibaiknya dilakuikan dari awal
peikeirjaan teirmasuik peikeirjaan yang beirada pada keigiatan non kritis.

5. Uintuik peineilitian seilanjuitnya seibaiknya dihituing peirceipatan waktui proye ik
dan indeiks produiktivitas teinaga keirja apabila beikeirja oada malam hari,
apakah bisa dianggap sama deingan beikeirja pada pagi hari, kareina peirbeidaan
produiktivitas juiga akan beirdampak pada biaya.
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